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Abstrak 

 
Perkawinan tidak hanya sebatas dalam hubungan syahwat, akan tetapi jauh 

dari itu juga mencakup  tuntunan kehidupan yang penuh rasa kasih sayang, 

sehingga manusia dapat hidup tenang, baik dalam keluarga maupun 

masyarakatnya. Dengan perkawinan ditetapkan adanya hak atas kewajiban bagi 

suami dan isteri, sehingga terbinalah ketentraman jiwa, bukan sekedar dalam 

hubungan syahwat. Perkawinan merupakan ciri utama pembinaan kehidupan 

masayarakat, karena masyarakat tidak dapat hidup secara individual. Sebagai 

perbandingan, dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 2 disebutkan perkawinan 

bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, 

dan rahmah. 

Pelaksanaan perkawinan itu sendiri telah diatur dalam UU No. 1 Tahun 

1974 dan Kompilasi Hukum islam, baik itu hak dan kewajiban Suami-Isteri atau 

pun tujuan dari pernikahan itu sendiri. Tetapi sebagian calon pengantin di 

Kecamatan Minas tidak mengetahui tujuan dari pernikahan itu akibat kurangnya 

pemahanan yang mereka dapati dari pihak KUA. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kewenangan pihak KUA terhadap pemerikasaan Calon Pengantin 

(CATIN) yang akan melakukan pernikahan. 

Atas dasar latar belakang di atas penulis melakukan penelitian tentang 

pelaksanaan pelayanan KUA Minas dalam memberikan pemahaman mengenai 

hak dan kewajiban suami isteri, serta tujuan dari suatu pernikahan, dan 

kemampuan CATIN dalam membaca al-Quran dan bacaan Shalat. Adapun 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yaitu dengan 

mengumpulkan data dengan melalui quisioner yang diberikan ke pegawai KUA. 

Kemudian menganalisis dengan melakukan observasi dan interview secara 

langsung.. Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa kegiatan 

screening berpengaruh dalam pembentukan keluarga kedepannya, oleh karena itu 

perlunya pemaksimalan terhadap pemeriksaan dan pemahan yang diberikan oleh 

pihak KUA kepada Calon Pengantin (CATIN) yang akan melaksanakan 

pernikahan tersebut. 
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